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Abstrak 

Informasi mengenai tanaman berkhasiat obat yang digunakan secara tradisional pada suku- suku di 
indonesia masih kurang dieksplorasi, salah satunya pada suku Paser Kalimantan Timur. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan tanaman serta ramuan yang digunakan oleh 
masyarakat Suku Paser. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan teknik purposive 
sampling dan snowball sampling yang dilakukan di desa Tepian Batang dan desa Samurangau, 
kabupaten Paser. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara secara terbuka dengan 
menggunakan kuisioner terstruktural. Penelitian dilanjutkan dengan survei, dokumentasi, 
identifikasi, dan studi literatur tanaman. Hasil penelitian diperoleh informasi mengenai 46 spesies 
tanaman dan 12 ramuan untuk mengobati 38 penyakit. Tanaman yang paling banyak 
direkomendasikan oleh penduduk suku paser adalah ombung (Blumea balsamifera (L.) DC) yang 
digunakan untuk mengobati batuk, demam, batuk berdahak dan diperuntukkan bagi wanita pasca 
melahirkan. Cara penggunaan tanaman herbal yang paling banyak adalah diminum (55%). Bagian 
tanaman yang paling banyak digunakan adalah daun (48%) dan yang paling sedikit adalah umbi (1%). 
Habitat tanaman yang digunakan paling banyak diperoleh dari hutan (53%) dan paling sedikit adalah 
dari tepi sungai (3%). Berdasarkan hasil studi etnofarmasi disimpulkan bahwa terdapat 46 spesies 
tanaman obat dan 12 jenis ramuan berkhasiat obat yang dapat menjadi dasar penemuan obat baru. 

 
Kata Kunci: Etnofarmasi, Tanaman Obat, Suku Paser  
  
  

Abstract 

Information of medicinal plants used traditionally by tribes in Indonesia is still not explored, whice 
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includes is the Paser tribe of East Borneo. This study aims to collect the plants and  herbs used by the 
Paser Tribes. This research is descriptive study with purposive sampling and snowball sampling, the 
study was conducted  in the Tepian Batang and Samurangau village, Paser district. The Data was 
collected using open-ended interviews with structured questionnaire, continued with survey, 
documentation, identification, and study of plant literature. We found  46 species from 30 families and 
12 herbs has been collected and  identified for 38 variant diseases. The most recommended plant is 
ombung (Blumea balsamifera (L.) DC) which is to treat coughs, fever  and postpartum recovery. We 
found that drink (55%) is the most common way to use the medicinal plants and  herbs. The most 
used parts are the leaves (48%) and the least is tubers (1%). The most widely habitats obtained from 
the forests (53%) and the least is from the riverside (3%). Based on the results of the 
ethnopharmaceutical study, we concluded there are 46 species of medicinal plants and 12 herbs can 
be used as the basis for the discovery of new drugs. 
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1 Pendahuluan 

Etnofarmasi merupakan salah satu bidang 
ilmu dalam farmasi yang mempelajari mengenai 
tata cara pengobatan tradisional menggunakan 
bahan alam dari suatu etnis tertentu [1]. 
Etnofarmasi meliputi studi identifikasi, 
klasifikasi, kategorisasi kognitif terhadap bahan 
alam yang digunakan untuk pengobatan 
(etnobiologi), pembuatan sediaan farmasi 
(etnofarmasetika), penentuan aktivitas tertentu 
dari suatu sediaan (etnofarmakologi), dan aspek 
sosio-medis akibat penggunaan sediaan 
tersebut (etnomedisin) [2]. Etnofarmasi 
merupakan studi pendahuluan yang dapat 
menjadi dasar dalam penemuan obat-obat baru 
dari informasi yang diperoleh oleh masyarakat 
lokal pada suatu daerah dan etnis tertentu atau 
yang biasa disebut dengan penggunaan secara 
empiris [1]. Namun studi etnofarmasi ini belum 
merambah ke semua suku yang ada di 
Indonesia. Maka dikhawatirkannya di masa 
depan informasi mengenai pengobatan 
tradisional menggunakan tanaman lokal para 
suku akan mengalami kepunahan karena proses 
modernisasi dan kemajuan teknologi yang terus 
berjalan. Dampak dari proses modernisasi dan 
kemajuan teknologi ini menyebabkan budaya 
asli memudar, perubahan pola hidup dan 
peralihan dari pengobatan tradisional menuju 
ke pengobatan modern [1].  

Diketahui ada sekitar 400 suku bangsa 
termasuk didalamnya etnis dan sub-etnis yang 
berada di Indonesia. Dari berbagai etnis dan 
sub-etnis yang berada di Indonesia masing-
masing memiliki keberagaman pengetahuan 
dan pemanfaatan terhadap bahan alam yang 
digunakan sebagai pengobatan tradisional yang 
diturunkan dari generasi ke generasi. Salah 
satunya yaitu suku-suku yang ada di Kalimantan 
Timur, salah satu suku asli Pulau Kalimantan 
yang masih menjunjung tinggi adat-istiadat 
serta masih mengandalkan pengobatan 
tradisional sebagai salah satu alternatif 
pengobatan mereka ialah Suku Paser. Suku 
Paser merupakan kerabat dekat dari suku 
Dayak yang secara geografis terletak di wilayah 
Kalimantan Timur bagian selatan tepatnya di 
Kabupaten Paser dan Penajam Paser Utara [3]. 
Masyarakat suku Paser masih menggunakan 
tanaman sebagai salah satu alternatif 
pengobatan mereka, salah satunya yaitu daun 
sungkai (Peronema canescens Jack). Masyarakat 
Suku Paser mempercayai bahwa tanaman 
tersebut dapat mengobati gatal-gatal pada kulit 
[4]. Namun, karena terjadinya proses 
modernisasi yang terbentuk pada masyarakat 
suku Paser yang dapat dilihat dari aspek 
pengobatannya. Sehingga menyebabkan 
berkurangnya para dukun dan masyarakat yang 
menggunakan tanaman sebagai obat dalam  
menyembuhkan penyakit, pernyataan tersebut 
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disampaikan oleh beberapa tetua dari suku 
Paser.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendokumentasikan data terkait tanaman yang 
digunakan sebagai obat, cara penggunaan, 
ramuan hingga cara meracik dan 
penggunaannya agar hal tersebut dapat diteliti 
aktivitasnya lebih lanjut nantinya dan menjadi 
sebuah data agar tidak terjadi kepunahan 
informasi. Serta dapat menjadi dasar dalam 
penemuan obat baru dan sebagai bentuk upaya 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
pengembangan obat berbasis bahan alam. 

 
2 Metode Penelitian  

2.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian ini bersifat 
observasional dengan jenis penelitian deskriptif 
yang berfokus pada fenomena yang terjadi dan 
siapa yang terlibat dalam hal tersebut pada 
suatu populasi tertentu.  

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dimulai dari bulan Juli hingga 
Agustus 2022, di dua Desa yaitu Desa Tepian 
Batang dan Desa Samurangau, Kabupaten Paser, 
Provinsi Kalimantan Timur. 

2.3 Pemilihan Informan 

Informan pada penelitian ini dipilih 
menggunakan teknik kombinasi antara teknik 
purposive sampling dan teknik snowball 
sampling dengan cara sampel dipilih melalui 
beberapa pertimbangan tertentu dan 
berdasarkan arahan dari narasumber yang 
dipilih melalui teknik purposive sampling. 

Informan dinilai paling tahu terkait tumbuhan 
yang digunakan dalam pengobatan tradisional 
oleh Suku Paser. 

2.4 Pengambilan Data dan Pengumpulan 

Spesimen 

Pengambilan data diawali dengan 
wawancara secara terbuka menggunakan 
kuisioner terstruktural. Tahap selanjutnya ialah 
survey lokasi dan dokumentasi tanaman yang 
digunakan oleh masyarakat Suku Paser. 
Tanaman yang diperoleh kemudian dibuat 
menjadi herbarium dan diidentifikasi di 
Laboratorium Ekologi dan Konservasi Hutan, 
Universitas Mulawarman. 

 
3 Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil studi lapangan yang 
diperoleh dari ahli pengobatan tradisional di 
desa Samurangau dan desa Tepian Batang 
kabupaten Paser dan telah di identifikasi maka 
diperoleh 30 famili yang terdiri dari 46 
tumbuhan yang digunakan sebagai obat (Tabel 
1). Berdasarkan hasil wawancara, suku Paser 
sejak dahulu sudah mengandalkan pengobatan 
tradisional sebagai alternatif pengobatan 
mereka karena mengandalkan hutan sebagai 
sumber daya utama bagi Suku Paser. Dari 30 
famili yang digunakan, famili yang paling sering 
digunakan adalah Zingiberaceae, yang terdiri 
atas 5 jenis tumbuhan meliputi tumbuhan jomit 
(Curcuma longa L.), lengkuas (Alphania galanga 
(L.) Sw.), leo (Zingiber officinale Rosc.), singkut 
(Kaepmpfaria galanga L.) dan tekalo 
(Etlingera elatior (Jack) R. M. Sm.), selanjutnya 
29 famili lainnya berjumlah lebih sedikit. 

 
 
 
Tabel 1. Hasil studi dan jenis tanaman yang digunakan oleh masyarakat Suku Paser 

Nama Lokal 
Tanaman 

Nama Spesies Familia 
Bagian yang 
digunakan 

Indikasi UV Pustaka 

Bajakah Spatholobus littoralis Hask Fabaceae Akar Tifus 0.2 - 
Belaran Merremia peltata (L.) Merr Convolvulaceae akar Tifus 0.2 - 
Belimbing wuluh Averrhoa bilimbi L. Oxalidaceae daun dan bunga Batuk, Hipertensi 0.2 [5], [6] 
Benalu  Dendrophthoe pentandra (L.) Miq. Crypteroniaceae herba Kanker payudara 0.2 [7] 
Binahong Anredera cordifolia (Ten.) Steenis Basellaceae daun Keracunan, Muntah darah 0.2 - 
Ciplukan Physalis angulata L.  Solanaceae herba Malaria 0.2 [8] 
Dompu boku Ipomea batatas (L.) Lam. Convolvulaceae umbi Sariawan 0.2 - 
Ilalang Imperata cylindrica (L.) P.Beauv. Poaceae akar  Sariawan 0.2 [9] 
Jambu biji Psidium guajava L. Myrtaceae daun Diare 0.2 [10] 
Jarak Jatropha curcas L. Euphorbiaceae daun Sakit gigi 0.4 [11] 
Jelukap Centella asiatica (L.) Urb. Apiaceae daun Batuk berdahak 0.2 - 
Jeruk nipis Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle, orth. Rutaceae buah Radang 0.2 - 
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Tabel 1. Lanjutan… 
Nama Lokal 
Tanaman 

Nama Spesies Familia Bagian yang 
digunakan 

Indikasi UV Pustaka 

Jomit Curcuma longa L. Zingiberacea rimpang Mengobati luka,  0.8 [12] 
Katuk Sauropus androgynus (L.) Merr. Euphorbiaceae daun Memperbanyak ASI 0.2 [13] 
Kelapa Cocos nucifera L. Araceae akar Diare 0.2 - 
Keling manis Zea mays L. Poaceae buah Cacar 0.2  
Kembang sepatu Hibiscus rosa-sinensis L. Malvaceae daun Bengkak 0.4 [14] 
Koyur Tetracera scandens (L.) Merr. Dilleniaceae akar, daun Muntaber 0.4 [15] 
Kumis kucing Orthosiphon stamineus Benth. Lamiceae daun dan bunga Hipertensi 0.2 [16] 
Langsat Lansium domesticum Correa Meliaceae kulit batang Cacar 0.4 - 
Lembonu Embelia ribes Burm.f. Primulaceae daun Sakit kepala sebelah, Kembung 0.6 [17] 
Lengkuas Alphania galanga (L.) Sw. Zingiberacea rimpang Panu 0.2 [18] 
Leo Zingiber officinale Rosc. Zingiberacea rimpang Bengkak 0.2 [19] 
Lewok Piper betle L. Piperaceae daun Mimisan, hipertensi, Asam urat, 

Mengobati luka 
0.8 [20], [21], 

[22] 
Longo payo Ludwigia octovalvis (Jacq.) P.H.Raven Onagraceae daun Kutu air pada sela-sela jari kaki 0.2 - 
Luak Ficus racemosa L. Moraceae batang Bisul 0.4 [23] 
Mengkudu Morinda citrifolia L. Rubiaceae buah Hipertensi 0.2 [24] 
Nangka belanda Annona muricata L. Annonaceae daun Hipertensi, Asam urat, Kolestrol 0.8 [25], [26] 
Ombung Blumea balsamifera (L.) DC. Astaraceae daun Batuk, Demam, Batuk berdahak, 

Diperuntukkan untuk wanita 
setelah melahirkan 

1.2 [27] 

Owas Dacryodes rugasa (Blume) H.J. Lam Burseraceae akar Tifus 0.2 - 
Petion     umbi Ambeien 0.2 - 
Pinang Areca catechu L. Araceae akar Memperkuat gigi, Wasir 0.8  
Plam Veitchia merrillii (Becc.) H.E.Moore Adonidia buah Sakit gigi 0.2 - 
Raya Spatholobus ferrugineus (Zoll. & Moritzi) Benth.  Fabaceae akar Muntaber 0.2 - 
Retok Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk. Fabaceae daun Menumbuhkan rambut 0.2 [28] 
Rumbia Metroxylon sagu Rottb. Araceae akar Batuk 0.2 - 
[29]Sao Manilkara zapota (L.) P.Royen Sapotaceae buah Radang, Sariawan 0.2 [30] 
Serunai Chromolaena odorata (L.) King & H.E. Robins  Astaraceae daun Mengobati luka, Batuk berdahak 0.8 [31] 
Singkut Kaepmpfaria galanga L. Zingiberacea rimpang Bayi kembung 0.2 - 
Sukun  Artocarpus alitilis (Parkinson) Fosberg Moraceae daun Hipertensi 0.2 [32] 
Sungkai Peronema canescens Jack. Verbenaceae daun Gatal-gatal, Mengobati luka, 

Kerumut 
1.2 - 

Tarap Artocarpus odoratissimus Blanco Moraceae daun Wasir 0.2 - 
Tekalo Etlingera elatior (Jack) R. M. Sm. Zingiberaceae Batang Muda Demam  0.2 - 
Tembong Norrisia major Soler. Loganiaceae akar Flu 0.4 - 
Tembora Ageratum conyzoides L. Astaraceae daun dan herba Batuk berdahak, Diperuntukkan 

untuk wanita setelah melahirkan  
0.2 - 

Tow mea Saccharum officinarum L. Poaceae akar Ambeien 0.2 - 

 
 
 

 
Gambar 1. Nilai famili tumbuhan yang digunakan 
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Nilai UV menyatakan bahwa tanaman 
ombung atau dalam bahasa Indonesia disebut 
dengan sembung (Blumea balsamifera (L.) DC.) 
dari famli Astraceae, merupakan  tanaman yang 
paling sering digunakan dan disebutkan. 
Masyarakat Suku Paser menggunakan tanaman 
ombung untuk mengobati demam, batuk 
berdahak dan diperuntukkan bagi wanita 
melahirkan. Pada penggunaan daun ombung 
terhadap batuk berdahak, informan 
menyatakan bahwa terdapat efek melegakan 
pada tenggorokan setelah mengkonsumsi daun 
sembung. Namun, rasa dari daun sembung ini 
sangatlah pahit dan berlendir. Sehingga untuk 
menghidari rasa pahit dari daun ombung, maka 
digunakan beberapa metode pengolahan yang 
dilakukan. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Azimatur dkk., (2021) 
menyatakan bahwa penggunaan ekstrak etanol 
daun sembung (Blumea balsamifera (L.) DC.) 
pada dosis 100, 250, dan 20 mg/BB gram mencit 
menunjukkan aktivitas antipiretik pada mencit 
[27]. Namun, studi terkait aktivitas terhadap 
batuk berdahak dan luka perineum belum 
dilakukan.  
 
 
 

 
Gambar 2. Tanaman Ombung (Blumea balsamifera (L.) DC.) 
 
 
 

Tanaman lainnya yang plaing sering 
digunakan adalah sungkai (Peronema canescens 
Jack.) dari famili Verbenaceae, bagian yang 
digunakan adalah daun. tanaman sungkai 
(Peronema canescens Jack.) digunakan untuk 
mengobati gatal-gatal, mengobati luka dan 

untuk kerumut, biasanya lebih banyak 
digunakan dalam mengobati gatal-gatal. Cara 
pengolahannya bermacam-macam seperti di 
rebus lalu air rebusan dipakai untuk mandi 
ataupun di oleskan langsung pada tubuh. 
Hingga saat ini belum ada studi laboratorium 
lebih lanjut terkait bioaktivitas ataupun 
metabolit sekunder yang berfungsi dalam 
mengatasi gatal-gatal, mengobati luka dan 
kerumut.  
 
 
 

 
Gambar 3. Tanaman Sungkai (Peronema canescens Jack.) 
 
 
 

3.1 Pemanfaatan Tumbuhan Obat 

Berdasarkan Bagian yang digunakan  

Jenis bagian tanaman (Gambar 2) yang 
digunakan oleh Suku Paser adalah daun, buah, 
rimpang, akar, bunga, getah, batang, kulit kayu 
dan herba. Bagian tanaman yang paling sering 
digunakan adalah daun (48%), sedangkan 
bagian yang paling sedikit digunakan adalah 
umbi. Hal tersebut juga sejalan dengan studi 
etnomedisin yang dilakukan pada suku Dayak 
Kenyah, studi tersebut menyatakan persentase 
bagian tanaman tertinggi ada pada daun 
sedangkan paling rendah adalah tunas, batang 
dan herba atau seluruh bagian [33]. Daun 
adalah bagian tanaman yang paling sering 
digunakan karena daun umumnya memiliki 
tekstur yang lunak, memiliki kadar air yang 
tinggi (70-80%) selain itu juga daun sangat 
mudah didapatkan serta cara pengolahannya 
yang tidak sulit [34]. 
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Gambar 2. Diagram Persentase Bagian yang Digunakan 
 
 
 

3.2 Metode Preparasi Tumbuhan Obat  

Preparasi yang digunakan oleh 
masyarakat suku Paser ada bermacam-macam 
metode meliputi tanpa diolah, direbus, 
ditumbuk, diremas, dibakar dan direndam 
(Gambar 3). Persentase metode preparasi 
dengan persentase tertinggi yaitu direbus 
(37%). Hal tersebut selaras dengan studi 
etnofarmasi yang dilakukan pada suku Dayak di 
Desa Gerantung, cara preparasi yang paling 
banyak digunakan adalah direbus (52,94%) 
[33]. Salah satu tumbuhan dengan cara 
preparasi direbus yaitu daun nangka belanda 
atau disebut dengan daun sirsak (Annona 
muricata L.) yang digunakan untuk mengobati 
hipertensi, asam urat dan kolestrol. Pengolahan 
dilakukan dengan cara merebus daun nangka 
belanda hingga airnya berwarna cokelat, 
adapun informan lain menyatakan hingga 
airnya menyusut dari takaran awal sebanyak 1 
gelas air hingga menjadi 3 gelas. Sedangkan 
persentase terendah yaitu dibakar (5%), 
terdapat dua tanaman dengan metode 
pengolahan dibakar yaitu longo payo (Ludwigia 
octovalvis (Jacq.) P.H.Raven) yang digunakan 
untuk kutu air. Longo payo dibakar kemudian 
ditunggu hingga suhu daun menghangat lalu 
ditempelkan pada sela-sela jari kaki. 

 
Gambar 3. Diagram Persentase Metode Pengolahan 
 
 
 

3.3 Metode Penggunan Tanaman Obat 

Cara penggunaan tumbuhan obat 
berdasarkan hasil penelitian meliputi dikunyah, 
ditelan, dikunyah tanpa ditelan, diguyur, 
dimakan, diminum, dioles, ditempel, disumpal 
dan ditetes (Gambar 4). Cara penggunaan 
terbanyak adalah diminum (55%) hal tersebut 
selaras dengan metode preparasi dengan 
persentase tertinggi yaitu direbus (Gambar 3). 
Ada beberapa tanaman obat yang diminum 
yaitu luak (Ficus racemosa L.), koyur (Ficus 
racemosa L.) dan tembong (Norrisia major 
Soler.). sedangkan persentase terendah yaitu 
dikunyah tanpa ditelan, tanaman dengan cara 
penggunaan ini adalah pinang (Areca catechu L.) 
yang digunakan untuk memperkuat gigi.  
 
 
 

 
Gambar 4. Diagram Persentase Penggunaan 
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3.4 Habitat Perolehan Tumbuhan Obat 

Tumbuhan obat  yang digunakan diperoleh 
dari hutan, perkarangan, ladang, tepi sungai dan 
perkarangan rumah. Tumbuhan paling banyak 
diperoleh dari hutan (53%), hal tersebut terjadi 
karena kondisi alam pada Desa Samurangau 
Kecamatan Batu Sopang yang dikelilingi oleh 
hutan. Kecamatan Batu Sopang merupakan 
salah satu dari 4 kawasan hutan produksi di 
Kabupaten Paser, sehingga banyak dari 
masyarakat Suku Paser di Desa Samurangau 
menggunakan lahan tersebut sebagai 
perkebunan dan peternakan [35].  
 
 
 

 
Gambar 5. Diagram Persentase Habitat Tumbuhan  
 
 
 

3.5 Ramuan  

3.5.1 Flu 

Jomit (Curcuma longa L.) dan kapur sirih, 
jomit dipotong kemudian dioleskan dengan 
kapur sirih pada bagian yang dipotong. Kunyit 
kemudian dioleskan pada bagian dahi dan 
telapak kaki.  

3.5.2 Bayi kembung 

Sahang (Piper nigrum) dan minyak goreng, 
sahang dihaluskan dan dicampur dengan 
minyak goreng kemudian dioleskan pada 
punggung. 

3.5.3 Masuk angin 

Bawang merah (Allium cepa L.) dan minyak 
goreng, umbi dirajang kasar kemudian 
dicampur dengan minyak goreng kemudian 

dioleskan pada punggung dan kepala lalu 
dipijat.  

3.5.4 Muntaber  

Dompu (Manihot esculenta), minyak 
goreng dan garam Daun diremas-remas hingga 
teksturnya kasar kemudian dicampur dengan 
minyak tanah dan garam, lalu diremas kembali 
hingga tercampur rata. Kemudian dioleskan 
pada perut. 

3.5.5 Demam dan diperuntukkan untuk 

wanita setelah melahirkan 

Tekalo (Etlingera elatior (Jack) R. M. Sm.), 
ombung (Blumea balsamifera (L.) DC.), 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.), sungkai 
(Peronema canescens Jack.), jomit (Curcuma 
longa L.), dan sereh (Cimbopogon nardus L.). 
Batang muda tekalo yang berwarna kemerahan, 
batang serai digeprek dan direbus bersamaan 
dengan bahan lainnya 

3.5.6 Biduran 

Lewok (Piper betle L.) dan minyak tanah 
dan garam, daun dihaluskan menggunakan 
lumpang dan alu kemudian dicampurkan 
dengan minyak tanah dan garam, lalu diremas-
remas menggunakan tangan. 

3.5.7 Maag 

Jomit (Curcuma longa L.) dan madu, 
rimpang  diparut kemudian diperas lalu 
dicampurkan dengan madu kemudian diinum 
setiap pagi 

3.5.8 Kosmetik alami  

Plam (Veitchia merrillii (Becc.) H.E.Moore), 
beras (Oryza sativa) dan pandan (Pandanus 
amaryllifolius). buah plam dibakar kemudian 
dihaluskan dan dicampurkan dengan bahan 
lainnya lalu ditambahkan air hingga mengental, 
beras disangrai kemudian dihaluskan dan 
dicampurkan dengan bahan lainnya lalu 
ditambahkan air hingga mengental dan daun 
pandan disangrai kemudian dihaluskan dan 
dicampurkan dengan bahan lainnya lalu 
ditambahkan air hingga mengenta. Kemudian 
ramuan dibalurkan pada wajah, tangan, leher 
dan kaki.  

3.5.9 Batuk berdahak 

Serunai (Chromolaena odorata (L.) King & 
H.E. Robins) dan jomit (Curcuma longa L.), daun 

21%

17%53%

6% 3%ladang

perkarangan

hutan

beli

tepi sungai
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dan kunyit dihaluskan bersamaan 
menggunakan lumpang dan alu hingga halus 
dan mengeluarkan sari, kemudian diperas lalu 
diminum. 

3.5.10 Menghilangkan bekas luka 

a. Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dan 
beras (Oryza sativa), daun ditumbuk dengan 
lumpang dan alu hingga mengeluarkan sari, 
kemudian diperas. Air perasan 
dicampurkan dengan beras yang dihaluskan 
kemudian dibalurkan pada bekas luka. 

b. Perangat (Sonneratia caseolaris) dan beras 
(Oryza sativa), daun ditumbuk dengan 
lumpang dan alu hingga mengeluarkan sari, 
kemudian diperas. Air perasan 
dicampurkan dengan beras yang 
dihaluskan, kemudian dibalurkan pada 
bekas luka. 

3.5.11 Kencing batu 

Kumis kucing (Orthosiphon stamineus 
Benth.), meniran putih (Phyllanthus urinaria L.), 
kejibeling (Strobilanthes crispus), daun dan 
bunga direbus bersamaan dengan bahan lain 
hingga mendidih, daun dipisahkan terlebih 
dahulu dari batang kemudian direbus 
bersamaan dengan bahan lain hingga mendidih, 
daun dipisahkan terlebih dahulu dari batang 
kemudian direbus bersamaan dengan bahan 
lain hingga mendidih. Kemudian ramuan 
diminum dua kali sehari.  

 
4 Kesimpulan 

1. Hasil studi lapangan dan identifikasi 
menyatakan terdapat 46 tanaman dari 30 
famili yang digunakan masyarakat Suku 
Paser yang dapat diteliti lebih lanjut terkait 
aktivitasnya. Serta bagian tanaman yang 
paling banyak digunakan adalah daun.  

2. 12 ramuan digunakan oleh Suku Paser 
dalam mengobati berbagai penyakit dengan 
cara pengolahan dan penggunaan yang 
bermacaam-macam 

3. Berdasarkan hasil analisis semi kuantitatif 
mengunakan parameter UV didapatkan 2 
tanaman yang memiliki nilai UV tertinggi 
dengan masing-masing nilai UV 1,2 yaitu 
ombung (Blumea balsamifera (DC.) L.) dan 
sungkai (Peronema canescens Jack.). 

 

5 Konflik Kepentingan 

Tidak ada konflik kepentingan dalam 
penelitian ini. 
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